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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa  pengaruh dari pembiayaan 

murabahah, pendampingan, dan strategi pemasaran UMKM terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) BMT Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anggota BMT Kube 

Sejahtera unit 020 Tlogoadi yang menggunakan pembiayaan murabahah. Dalam 

menentukan sampel digunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode campuran (mix methode) dengan model atau desain 

sequential explanatory (urutan pembuktian) sehingga data diperoleh melalui 

kuesioner dan wawancara. Metode pengelolaan data yang digunakan peneliti adalah 

analisis regresi berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara simultan atau bersama-sama 

variable pembiayaan murabahah, pendampingan, dan strategi pemasaran 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM. Secara parsial variabel 

pembiayaan murabahah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

perkembangan UMKM dikarenakan pembiayaan yang ada tidak dikelola secara 

efektif dan efisien. Variabel pendampingan juga berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap perkembangan UMKM karena pendampingan yang dilakukan 

sangat minim hanya pada beberapa anggota BMT saja. Sedang strategi pemasaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM.  

 

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Pendampingan, Strategi Pemasaran, 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

  



xxi 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of murabahah financing, mentoring, and 

marketing strategy of SMEs on the development of Micro Small Medium Enterprises 

(MSMEs) BMT Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi. Population used in this research 

is all members of BMT Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi who using murabahah 

financing. In determining the sample used purposive sampling method. The type of 

research used is mixed method (mix methode) with model or design sequential 

explanatory (sequence of proof) so that data obtained through questionnaire and 

interview. Data management method used by researchers is multiple regression 

analysis. 

The results of this study indicate simultaneously or together murabahah 

financing variables, mentoring, and marketing strategy have a significant effect on 

the development of MSMEs. Partially murabahah financing variables have positive 

but not significant effect on the development of MSMEs because the existing 

financing is not managed effectively and efficiently. Mentoring variables also have a 

positive but not significant effect on the development of MSMEs because the 

assistance is very minimal to only a few BMT members only. Marketing strategy has 

a positive and significant impact on the development of MSMEs. 

 

Keywords: Murabahah Financing, Mentoring, and Marketing Strategy, the 

Development of Micro Small Medium Enterprises (MSMEs) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah menjadi 

sebuah titik terang untuk perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Perkembangan perbankan syariah maupun lembaga keuangan syariah pada 

akhir-akhir ini tergolong cepat mengingat sistem yang digunakan ialah sistem 

bagi hasil. Sebagian besar masyarakat khususnya kalangan masyarakat 

Muslim mulai menyadari dan memiliki keyakinan yang kuat bahwa 

perbankan maupun lembaga keuangan konvensional itu mengandung unsur 

riba yang dilarang agama Islam. Dengan berkembangnya perbankan syariah 

maka mendorong pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan syariah lainnya, 

salah satunya ialah Baitul Mal Wat Tamwil yang biasa disebut BMT.  

BMT lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai alternatif solusi 

pendanaan yang mudah, cepat, dan terhindar dari jerat rentenir, serta mengacu 

pada prinsip syariah. Seperti halnya yang diungkapkan oleh  Ananda (2011: 

5) yang menyatakan bahwa BMT pada awalnya berdiri sebagai suatu lembaga 

ekonomi rakyat yang membantu masyarakat yang kekurangan, yang miskin 

dan nyaris miskin (poor and near poor). Kegiatan utama yang dilakukan 

dalam BMT ini adalah pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutama 

mengenai bantuan permodalan. Untuk melancarkan usaha pembiayaan 

(financing) tersebut, BMT berupaya menghimpun dana sebanyak-banyaknya 

yang berasal dari masyarakat lokal di sekitarnya. 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah yang dapat mendukung permodalan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). Hal tersebut mengingat layanan keuangan 

mikro syariah BMT relatif dapat lebih mudah diakses sebagian besar UMKM 

yang unbankable (Anggraeni dkk, 2013: 57). Seperti hasil penelitian 

Anggraeni dan tim dengan judul Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro 

Syariah dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha: Kasus BMT 

Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor pada tahun 2013 dengan hasil yang 

menyatakan bahwa akses UMKM kepada BMT lebih besar dibandingkan 

akses pada perbankan. Sebagian besar UMKM menjadikan BMT sebagai 

lembaga keuangan komplementer dengan perbankan formal (66,67 persen). 

Selain itu, pembiayaan mikro syariah yang diberikan oleh BMT berdampak 

positif terhadap perkembangan UMKM.  

Dalam praktiknya, lembaga keuangan syariah lebih banyak 

menggunakan skim murabahah dalam penyaluran pembiayaan UMKM. Di 

Indonesia, sampai pada Juni 2015, dominasi pembiayaan murabahah pada 

bank syariah dibanding pembiayaan dengan akad lainnya mencapai 57%, 

bahkan hampir kebanyakan pemakai jenis akad lain berpindah ke murabahah. 

Dominasi pembiayaan murabahah membuktikan asumsi-asumsi pada 

penelitian sebelumnya bahwa secara rasional, untuk mempertahankan 

profitabilitas dan efisiensi serta pengelolaan risiko pembiayaan bank syariah 

akan cenderung memaksimalkan pembiayaan dengan akad murabahah 

dibandingkan akad-akad lain. Menurut Khomsatun (2010: 12), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa murabahah merupakan salah satu produk 
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penyaluran dana yang cukup di gemari oleh berbagai BMT karena 

karakternya yang profitable, mudah dalam penerapan, pada pembiayaan ini 

BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus penjual barang halal tertentu yang 

dibutuhkan anggota.  

Pembiayaan tersebut sekurang-kurangnya dapat menekan 

permasalahan permodalan, mengingat modal dalam usaha begitu penting 

karena kekurangan modal dapat membatasi ruang gerak aktivitas UMKM 

untuk mencapai tingkat pendapatan yang optimal guna menjaga kelangsungan 

hidup usahanya. Apabila kondisi semacam ini berlangsung terus-menerus 

kemungkinan besar dapat menghambat pertumbuhan UMKM khususnya 

pedagang kecil, karena pembiayaan atau permodalan merupakan salah satu 

faktor penting yang dapat menumbuh kembangkan usaha (Jubaedah dan 

Destiana, 2015: 33). Kenyataan yang ada meskipun mengalami kesulitan 

modal, UMKM terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. 

Tabel 1.1  

Perkembangan Jumlah Unit Usaha (UMKM dan UB) Tahun 2009-2013 

INDIKATOR* SATUAN  
TAHUN 

2009 

TAHUN 

2010 

TAHUN 

2011 

TAHUN 

2012 

TAHUN 

2013 

UNIT USAHA (A+B) (Unit) 52.769.426 54.119.971 55.211.396 56.539.560 57.900.787 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah 
(Unit) 52.764.750 54.114.821 55.206.444 56.534.592 57.895.721 

  - Usaha Mikro (UMi) (Unit) 52.176.771 53.504.416 54.559.969 55.856.176 57.189.393 

 - Usaha Kecil (UK) (Unit) 546.643 568.397 602.195 629.418 654.222 

- Usaha Menengah (UM) (Unit) 41.336 42.008 44.280 48.997 52.106 

Usaha Besar (Unit) 4.676 5.150 4.952 4.968 5.066 

Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Koperasi dan 

UKM 

Data peningkatan jumlah UMKM terbaru ialah sampai tahun 2013, 

dari data yang ada menunjukkan bahwa jumlah unit usaha mikro, kecil, dan 
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menengah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumlah 

sebanyak 57 juta UMKM yang ada di Indonesia pada tahun 2013 mampu 

menyerap 96 persen pekerja dan berkontribusi pada GDP Indonesia sebesar 

58 persen. Akan tetapi, angka ini tidak naik sejak tahun 2010. Perlu ada 

bantuan agar UMKM naik kelas. UMKM penting karena masih ada 28.6 juta 

rakyat miskin dan 62 juta hampir miskin (www.liputan6.com).  

Selain itu dalam data perbandingan kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian di Negara ASEAN (BI, 2016: 12) bahwa dari jumlah unit 

usaha yang rata-rata sama dengan negara lain tetapi Indonesia mampu 

menyerap tenaga kerja dan berkontribusi terhadap PDB paling tinggi 

dibanding negara lainnya di ASEAN. Sampai saat ini UMKM terus 

berkembang dan berperan dalam perekonomian dan sejalan dengan upaya 

pemerintah dalam melakukan pemerataan pembangunan. Data terbaru dalam 

www.liputan6.com , sektor UMKM mampu menyerap 97,2 persen tenaga 

kerja di Indonesia dan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap PDB yaitu mencapai Rp 4.303 triliun per tahun. Dalam data 

kementrian koperasi dan UKM yang ditampilkan pada tahun 2012-2013 

ditunjukkan bahwa perkembangan jumlah unit UMKM selaras dengan 

penyerapan tenaga kerja dari unit usaha yang ada. Selain itu dalam kontribusi 

PDB, ekspor, dan investasi juga mengalami peningkatan. 

Seiring dengan peran positif UMKM yang dapat membantu 

meningkatkan perekonomian tersebut, kenyataan yang ada sampai saat ini 

dalam menjalankan usahanya UMKM seringkali mengalami beberapa 

kendala seperti permodalan, kurangnya kualitas manajemen sumber daya 

http://www.liputan6.com/
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manusia, teknologi, pemasaran, dan berbagai permaslahan lainnya. Sampai 

saat ini akses keuangan atau permodalan tersebut masih menjadi pokok utama 

permasalahan yang dihadapi. Menurut Tambunan dalam Jubaedah dan 

Destiana (2015: 32), pihak UMKM sangat sulit mengakses lembaga 

perbankan dikarenakan banyak faktor, salah satunya karena tidak bankable, 

banyaknya persyaratan yang dikeluarkan pihak bank yang menyulitkan 

UMKM. Pada akhirnya banyak UMKM yang menggunakan modal sendiri 

untuk membangun usahanya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada 

tahun 2005 kebanyakan sumber dana UMKM berasal dari modal sendiri yang 

mencapai 82,41% pada kelompok usaha mikro, dan 68,85% pada kelompok 

usaha kecil. 

Pada tahun 2014, pembiayaan UMKM di Indonesia baru mencapai 

seperlima atau sekitar 20 persen dari kredit yang disalurkan perbankan 

sebanyak Rp 640 triliun dengan total UMKM sekitar 50 juta UMKM. Hal ini 

dikarenakan adanya informasi yang tidak simetris antara kedua belah pihak, 

padahal untuk kelayakan kredit bank perlu pelaporan keuangan yang lengkap 

dan masuk akal namun mayoritas UMKM masih kesulitan untuk 

melakukannya. Mengenai penyerapan kredit perbankan di Yogyakarta untuk 

pembiayaan UMKM yaitu mencapai 41 persen dengan nilai Rp 24 triliun. 

(www.voaindonesia.com) 

Untuk Yogyakarta sendiri keadaan yang ada selama tahun 2016 ini, 

penyaluran pembiayaan UMKM untuk sektor UMKM justru mengalami 

peningkatan, padahal secara umum sedang mengalami perlambatan akibat 

melambatnya perekonomian global. Data mengenai tren penyaluran kredit 

http://www.voaindonesia.com/
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sektor UMKM justru mengalami kenaikan kendati secara umum sedang ada 

tren penurunan. Pembiayaan untuk kredit UMKM di Yogyakarta pada kuartal 

III 2016 tumbuh 11,55% dibanding periode yang sama tahun lalu, selain itu 

jika dibanding dengan kuartal sebelumnya terjadi peningkatan sekitar 7,61% 

(www.sindonews.com). Berkaitan dengan pembiayaan terkait akses terhadap 

perbankan, dari jumlah UMKM yang terus mengalami peningkatan saat ini 

sebanyak 69% UMKM khususnya di Kota Yogyakarta belum mengakses 

layanan keuangan perbankan. Kebanyakan pihak UMKM kurang tertarik 

dengan bank dikarenakan beberapa hal, diantaranya ialah tidak memiliki 

keberanian, prosedur perbankan yang berbelit, dan tingginya suku bunga. 

(www.harianjogja.com) 

Faktor lain yang menyebabkan kesulitan UMKM dalam memperoleh 

pendanaan dan pengembangan usahanya ialah kurangnya manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) sehingga belum siap untuk bersaing di dunia bisnis. 

Hal ini menyebabkan meskipun sudah mendapatkan pembiayaan pun usaha 

tidak bisa dikelola dengan maskimal. Maka dari itu, di sini UMKM tidak 

hanya membutuhkan bantuan dari segi keuangan tetapi juga bimbingan 

pengembangan yang berupa pemberian fasilitas, pembinaan, pendampingan, 

dan bantuan penguatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

daya saing pada UMKM. 

Sebagai pihak penengah antara pihak yang kelebihan dan kekuarangan 

dana ini memiliki peran lebih jauh karena terdapat pendampingan usaha yang 

terjalin pada hubungan antara keduanya. Pendampingan sejatinya 

dimaksudkan untuk mempercepat kemajuan usaha dengan memperluas 

http://www.sindonews.com/
http://www.harianjogja.com/
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pengetahuan tentang bagaimana mepergunakan sumberdaya dengan efektif 

dan efisien. Pendampingan di sisi lain bisa menjadi salah satu bentuk 

manajemen resiko bagi lembaga keuangan. Dengan melakukan 

pendampingan, dana yang mereka kucurkan lebih aman karena mereka tahu 

pasti kemana dan bagaimana dana mereka diusahakan dan dikelola yang 

kemudian akan dapat membuat usaha berkembang. (Hadinata, 2011: 17) 

Di sini BMT menjadi salah satu lembaga keuangan alternatif yang 

dapat memberikan solusi bagi permasalahan modal dan pengembangan yang 

dialami oleh UMKM tersebut. BMT merupakan lembaga swadaya 

masyarakat yang berbentuk koperasi namun berbasis syariah, sehingga proses 

birokrasi perbankan yang sangat prosedural dan administratif dalam 

perbankan dapat diminimalkan dalam BMT dapat memberikan kemudahan 

bagi sektor UMKM dalam mendapatkan pinjaman. BMT yang lahir dari 

masyarakat ini mencoba mengatasi salah satu masalah klasik para pedagang 

enggan untuk datang ke bank dan lembaga formal lainnya dikarenakan 

banyaknya persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh fasilitas kredit 

(not bankable) atau pembiayaan untuk mengembangkan usahanya. 

Hal ini sesuai dengan temuan Damayanti dan Herianingrum pada 

tahun 2014 yang menyatakan bahwa pembiayaan dana BMT berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha mikro, memiliki hasil yang sama dengan 

hasil penelitian Fitra Ananda pada tahun 2011 bahwa UMK sesudah 

memperoleh pembiayaan dari BMT At Taqwa Halmahera terbukti 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja UMK binaan BMT At Taqwa 
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Halmahera di Kota Semarang dilihat dari variabel modal usaha, omzet 

penjualan, dan keuntungan yang ada pada UMK tersebut. 

Permasalahan utama lainnya yang dialami oleh sebagian besar 

UMKM ialah masalah pemasaran, khusus di Yogyakarta ialah sebagian besar 

UMKM belum menempati bangunan untuk berjualan. Pemasaran sendiri 

menjadi kunci kesuksesan penjualan produk dalam usaha. Dalam 

interpretasinya, semakin besar promosi yang dilakukan kepada konsumen 

atas produk, maka akan sangat mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

memilih produk tersebut, dan jika promosi yang dilakukan terbatas, maka 

produk usaha yang ditawarkan tidak akan terlalu dipilih konsumen. Pada 

kenyataannya seringkali UMKM mengalami permasalahan dalam pemasaran. 

(Hurriyati, 2010: 57) 

Keterbatasan sarana-prasarana pemasaran menyebabkan UMKM 

menjual produknya hanya pada disekitar tempat usaha. Karena itu beberapa 

langkah harus dilakukan untuk memperkenalkan produk pada konsumen 

secara luas yang dapat meningkatkan penjualan. Beberapa langkah juga harus 

dilakukan untuk memperluas wilayah pemasaran dan segmentasi pasar yang 

akan berpengaruh terhadap jumlah penjualan. Sebuah usaha dapat 

berkembang dan terus bertahan karena hasil produknya diminati dan dipilih 

oleh konsumen untuk dikonsumsi secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran yang baik sangat diperlukan oleh pihak UMKM karena 

strategi pemasaran yang baik akan mampu meningkatkan penjualan usaha. 

Penelitian ini sendiri mencoba untuk meneliti bagaimana pembiayaan 

yang ada di BMT khusunya pembiayaan murabahah, pendampingan, dan 
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pemasaran produk yang dilakukan UMKM dalam mempengaruhi 

perkembangan UMKM, khususnya UMKM dari  anggota BMT Kube 

Sejahtera Unit 020 dengan menggunakan penelitian mixed methods atau 

metode penelitian campuran. Metode penelitian ini sendiri berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dengan menggabungkan antara 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif,  hal ini di karenakan penelitian yang 

hanya menggunakan pendekatan kuantitatif saja tidak akan mempunyai 

makna, karena hanya menghasilkan angka-angka. Begitupun sebaliknya jika 

penelitian itu hanya menggunakan pendekatan kualitatif saja, maka hasilnya 

hanya berupa narasi atas fakta empirik yang kemungkinan datanya berupa 

kalimat bisa direkayasa. 

Pendeketan kuantitatif dan kualitatif ini memang dapat dibedakan 

karena latar belakang filsafatnya, yaitu pendekatan kuantitatif digunakan bila 

seseorang memulainya dengan teori atau hipotesis dan berusaha 

membuktikan kebenarannya, sedangkan pendekatan kualitatif bila seseorang 

berusaha menafsirkan realitas dan berusaha membangun teori berdasarkan 

apa yang dialami.  Pada mulanya metode kuantitatif dianggap memenuhi 

syarat sebagai metode penilaian yang baik, karena menggunakan alat-alat 

atau instrumen untuk mengakur gejala-gejala tertentu dan diolah secara 

statistik. Tetapi dalam perkembangannya, data yang berupa angka dan 

pengolahan matematis tidak dapat menerangkan kebenaran secara 

meyakinkan. Oleh sebab itu digunakan metode kualitatif yang dianggap 

mampu menerangkan gejala atau fenomena secara lengkap dan menyeluruh. 
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Pada perkembangannya mulai digunakan metode campuran untuk lebih 

menghasilkan penelitian yang berkualitas. (Mulyadi, 2011: 134)  

Hal ini mengingat metodologi penelitian yang baik akan menghasilkan 

paradigma yang baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil 

pemikiran paradigma selalu tidak mencukupi dan terbuka untuk perubahan 

selanjutnya. Dengan kata lain hasil pemikiran melalui perubahan paradigma 

akan selalu bersifat relatif, hal ini bergantung pada data dan fakta yang 

diperoleh dari dunia nyata yang kemudian dianalisis menurut kaidah-kaidah 

ilmiah. Dengan alasan tersebut maka penulis mencoba untuk melakukan hal 

yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya melalui metodologi 

penelitian yang digunakan yaitu dengan mencoba untuk menggabungkan dua 

pendekatan yang ada mengingat penelitian sebelumnya belum digunakan 

metodologi jenis ini berkaitan dengan kasus yang sama.   

Melalui penelitian ini penulis memilih BMT Kube Sejahtera unit 020 

Tlogoadi yang merupakan salah satu lembaga keuangan alternatif yang 

bernafaskan Islam yang sesuai dengan misinya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar dalam melakukan pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui UMKM yang mereka bina. Pembinaan dan 

pengembangan UMKM saat ini dirasakan semakin mendesak dan sangat 

strategis untuk mengangkat perekonomian rakyat. Mengingat, keterbatasan 

modal dan kurangnya akses UMKM ke sektor perbankan adakalanya menjadi 

kendala bagi sektor ini untuk berkembang dengan pesat. Padahal apabila 

dilihat berkaitan dengan hal itu perkembangan lembaga keuangan syariah 

memiliki peranan yang signifikan pada pertumbuhan lembaga keuangan 
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Indonesia. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Pendampingan, dan Strategi Pemasaran UMKM terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) BMT Kube 

Sejahtera Unit 020 Tlogoadi  Sleman” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota BMT Kube 

Sejahtera Unit 020 Sleman? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pendampingan terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota BMT Kube 

Sejahtera Unit 020 Sleman? 

3. Bagaimana pengaruh strategi pemasaran UMKM terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota BMT Kube 

Sejahtera Unit 020 Sleman?    

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota 

BMT Kube Sejahtera Unit 020 Sleman. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pendampingan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota 

BMT Kube Sejahtera Unit 020 Sleman. 

c. Untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran UMKM terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota 

BMT Kube Sejahtera Unit 020 Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan baik secara teoretis maupun secara 

praktis, diantaranya ialah sebagai berikut:  

a. Secara Teoretis 

Ke depannya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan khususnya mengenai pengaruh pembiayaan 

murabahah, pendampingan, dan strategi pemasaran UMKM 

terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi Pihak BMT 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan pertimbangan BMT 

dalam mengambil keputusan untuk pemberian pembiayaan bagi 

UMKM. 

2) Bagi Akademisi atau Peneliti Lanjut 

Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan khususnya mengenai 

pengaruh pembiayaan murabahah, pendampingan, dan strategi 

pemasaran UMKM terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan sekripsi ini terbagi menjadi lima bab utama yang 

akan disajikan secara berurutan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah yang 

merupakan korelasi saat ini dan latar belakang pengambilan 

judul. Perumusan masalah berisi pertanyaan seputar penelitian 

yang akan diuji hipotesisnya. Tujuan penelitian yaitu tujuan 

akhir atau hasil yang ingin dicapai dari diadakannya penelitian 

ini. manfaat penelitian adalah kontribusi dari adanya penelitian 

ini. 

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang teori yang mendukung 

penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu berisi 

penelitian yang telah dilakukan sebagai teori pendukung 
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maupun untuk membedakan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Kerangka pemikiran berisi rangkuman atau 

intisari dari penelitian yang dilaksanakan. Hipotesis berisi 

pertanyaan yang kebenarannya harus diujikan terlebih dahulu 

atau diuji dalam penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis 

data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan, analisis data menjelaskan 

deskriptif hasil penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data yang meliputi uji regresi linier berganda. 

Sedangkan pada pembahsan menjelaskan hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

BAB V Penutup, bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Simpulan menjelaskan secara singkat 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Implikasi 

menjelaskan dampak dengan diadakannya penelitian ini bagi 

pihak manajemen atau pihak-pihak yang berkepentingan 

lainnya. Saran berisi masukan-masukan untuk pihak 

manajemen BMT dan masukan untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap perkembangan UMKM anggota BMT Kube Sejahtera 

unit 020 Tlogoadi Sleman; pengaruh pendampingan  terhadap perkembangan 

UMKM anggota BMT Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi Sleman; pengaruh 

strstegi pemasaran UMKM terhadap perkembangan UMKM anggota BMT 

Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi Sleman.Selain itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah, 

pendampingan, dan strategi pemasaran UMKM secara simultan terhadap 

perkembangan UMKM anggota BMT Kube Sejahtera unit 020 Tlogoadi 

Sleman. 

Berdasar hasil analisis data dan pembahasan pada bab empat terkait 

pengaruh pembiayaan murabahah, pendampingan, dan strategi pemasaran 

UMKM secara simultan terhadap perkembangan UMKM anggota BMT Kube 

Sejahtera unit 020 Tlogoadi Sleman, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan UMKM. Pembiayaan murabahah dapat sedikit membantu 

mengatasi kekurangan modal, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM karena pembiayaan tersebut tidak dikelola secara 

efektif dan efisien, mulai dari penggunaannya dan pembukuan usaha 
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yang tidak sesuai semestinya sehingga uang usaha sering digunakan 

untuk keperluan sehari-hari. 

2. Tidak terdapat pengaruh antara pendampingan terhadap perkembangan 

UMKM. Hal ini terjadi karena pendampingan yang dilakukan oleh pihak 

BMT hanya pada sebagian kecil anggota saja bahkan dapat dikatakan 

tidak ada karena sangat minim, sehingga tidak berfungsi secara maksimal 

untuk mengatasi permasalahan sumber daya manusia pada UMKM. Hal 

tersebut menyebabkan pengelolaan dan perkembangan UMKM kurang 

maksimal. 

3. Terdapat pengaruh antara strategi pemasaran terhadap perkembangan 

UMKM. Strategi pemasaran yang memperhatikan kepuasan orang-orang 

di lingkungan sekitar, penentuan harga dan kualitas produk yang 

mementingkan pelanggan akan membuat pelanggan memiliki kepuasan 

yang akan membawa mereka pada tingkat kepuasan dan bertahan pada 

produk tersebut yang nantinya berdampak pada laba UMKM dan 

perkembangan UMKM tersebut. 

4. Terdapat pengaruh antara pembiayaan murabahah, pendampingan, dan 

strategi pemasaran UMKM secara simultan terhadap perkembangan 

UMKM. Secara simultan, semakin tinggi pembiayaan murabahah, 

pendampingan, dan strategi pemasaran UMKM maka akan semakin 

tinggi pula perkembangan UMKM anggota BMT Kube Sejahtera Unit 

020 Tlogoadi Sleman. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

secara simultan antara variabel independen pembiayaan murabahah, 

pendampingan, dan strategi pemasaran UMKM terhadap perkembangan 

UMKM. Dan secara parsial pembiayaan murabahah dan pendampingan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perkembangan UMKM. 

Sementara variabel strategi pemasaran UMKM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan UMKM. Dengan hasil tersebut, maka 

pihak BMT perlu memperhatikan mekanisme setiap pembiayaan dan 

mengawasi pembiayaan yang digunakan agar dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan UMKM. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian 

ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen BMT 

a. Setelah melakukan studi lapangan dan ternyata pembiayaan tidak 

dikelola secara efektif dan efisien sebaiknya peningkatan 

pengawasan penggunaan pembiayaan dilakukan kepada anggota agar 

pembiayaan tersebut dapat bermanfaat pada perkembangan UMKM. 
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b. Manajemen BMT sebaiknya melakukan evaluasi mengenai 

penerapan mekanisme pembiayaan karena dalam praktiknya kurang 

sesuai dengan ketentuan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika menambahkan variabel 

independen lain di luar penelitian ini terkait permasalahan yang 

dihadapi oleh UMKM, sehingga dapat ditemukan variabel baru yang 

mampu meningkatkan perkembangan UMKM. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dalam penelitian ditambahkan 

mengenai analisis bagaimana penerapan mekanisme pembiayaan itu 

sendiri apakah sudah berjalan sesuai ketentuan atau belum. 

c. Pada penelitian selanjutnnya akan lebih baik jika populasi dan 

sampel diperluas, tidak hanya pada satu objek saja dari BMT 

sebaiknya terdiri dari beberapa objek dan menggunakan objek 

perbankan syariah. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH, 

PENDAMPINGAN, DAN STRATEGI PEMASARAN UMKM TERHADAP 

PERKEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) BMT 

KUBE SEJAHTERA UNIT 020 TLOGOADI SLEMAN YOGYAKARTA 

Responden yang terhormat, saya Dewi Ratnasari mahasiswa Prodi 

Perbankan Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  mengharapkan kerja 

samanya untuk mengisi kuesioner ini dengan benar, kuesioner ini hanya 

digunakan untuk penyelesaian data dan penyusunan skripsi semata. Atas 

perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur   :  Tahun 

Jenis Usaha   : 
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Alamat Usaha : 

Pendidikan  : a.  SD 

   b. SLTP 

   c. SMA/ MA/ SMK 

   d. Perguruan Tinggi 

   e. Tidak Sekolah 

 

B. KARAKTERISTIK USAHA 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda √, ×, 

atau O pada salah satu jawaban A, B, C, atau D.  

NO PERTANYAAN 

1 

Berapa lama usaha yang anda tekuni saat ini? 

A Kurang dari 1 tahun 

B Antara 1 tahun – 3 tahun 

C Antara 3,1 tahun – 5 tahun 

D Lebih dari 5,1 tahun 

2 

Berapa modal awal yang anda butuhkan untuk memulai usaha 

tersebut? 

A Kurang dari Rp 1.000.000 

B Antara Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 

C Antara Rp 5.100.000 – Rp 10.000.000 

D Lebih dari 10.100.000 
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3 

Berapa jumlah pembiayaan murabahah yang selama ini anda dapatkan 

dari BMT Kube Sejahtera Unit 020? 

A Antara Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 

B Antara Rp 5.100.000 – Rp 10.000.000 

C Antara Rp 10.100.000 – Rp 15.000.000 

D Lebi dari 15.100.000 

 

 

 

C. KUESIONER 

1. Petunjuk pengisian kuesioner: 

a. Mohon kesediaan saudara/ saudari untuk menjawab pertanyaan yang 

disediakan 

b. Berilah tanda √ pada kolom yang sesuai dengan keadaan sebenarnya 

c. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya ada satu jawaban 

d. Penilaian dilakukan berdasarkan skala berikut:  

1) Sangat Setuju (SS)  

2) Setuju (S)  

3) Tidak Setuju (TS) 

4) Sangat Tidak Setuju (STS)  

e. Atas kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner penelitian ini saya 

ucapkan terim kasih. 
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2. Variabel Independen (Pembiayaan Murabahah) 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Persyaratan awal dalam mengajukan 

pembiayaan mudah untuk saya penuhi. 

    

2 Biaya administrasi dalam mengajukan 

pembiayaan murabahah tergolong ringan. 

    

3 Besar pembiayaan murabahah yang 

selama ini saya terima dapat mencukupi 

kebutuhan usaha saya. 

    

4 Margin keuntungan pembiayaan 

murabahah yang ditentukan BMT tidak 

memberatkan saya. 

    

5 Saya merasa puas dengan pembiayaan 

murabahah yang diberikan pihak BMT 

karena dapat membantu mengatasi 

kekurangan modal usaha saya. 
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3. Variabel Independen (Pendampingan) 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Pihak BMT memberikan bimbingan dan 

konsultasi kepada saya. 

    

2 Pihak BMT selalu memberikan 

pengawasan baik secara langsung atau 

tidak langsung dalam kegiatan usaha 

saya. 

    

3 Pihak BMT selalu membantu setiap ada 

masalah yang saya hadapi dalam 

berlangsungnya usaha saya. 

    

4 Pelayanan pihak BMT dalam 

memberikan pemahaman produk cukup 

jelas. 

    

5 Pihak BMT selalu memberikan motivasi 

kepada saya dalam menjalankan usaha. 

    

6 Pendampingan yang diberikan pihak 

BMT banyak memberikan pengaruh 

positif pada usaha saya. 

    

 

  



6 
 

4. Variabel Independen (Strategi Pemasaran UMKM) 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Harga produk yang kami tawarkan dapat 

bersaing dengan produk UMKM lain. 

    

2 Penentuan pasar dengan 

mempertimbangkan calon konsumen 

dilihat dari mayoritas kebutuhan dan 

harga yang ditawarkan. 

    

3 Produk yang kami tawarkan memiliki 

kualitas yang baik. 

    

4 Proses pemasaran kami mementingkan 

kepuasan orang-orang di lingkungan 

sekitar. 

    

5 Proses pemasaran yang kami gunakan 

mampu meningkatkan penjualan usaha 

kami. 
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5. Variabel Dependen (Perkembangan UMKM) 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Omset penjualan usaha saya semakin 

meningkat karena adanya tambahan 

modal dari pembiayaan yang diberikan 

BMT dan pendampingan di dalamnya 

serta strategi pemasaran yang tepat. 

    

2 Setelah menerima pembiayaan, 

pendampingan dari BMT, dan penerapan 

startegi pemasaran yang tepat terjadi 

peningkatan laba usaha. 

    

3 Setelah menerima pembiayaan, 

pendampingan dari BMT, dan penerapan 

strategi pemasaran yang tepat dapat 

memajukan usaha saya dan terjadi 

peningkatan pendapatan usaha. 

    

4 Setelah memperoleh pembiayaan, 

pendampingan dari BMT, dan penerapan 

strategi pemasaran yang tepat membuat 

aset/ harta/ kekayaan saya meningkat. 

    

5 Setelah memperoleh pembiayaan, 

pendampingan dari BMT, dan penerapan 
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strategi pemasaran yang tepat terjadi 

peningkatan perputaran modal dan 

peningkatan produksi usaha saya. 

6 Setelah mendapatkan pembiayaan, 

pendampingan dari BMT, dan penerapan 

strategi pemasaran yang tepat kondisi 

perekonomian pada usaha saya 

meningkat dan saya mampu memenuhi 

kebutuhan hidup daripada sebelumnya. 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI FAKULTAS 
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LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI BMT 
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LAMPIRAN 4 

DATA KUESIONER 

 

Kode  
P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

1 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 

2 4 4 3 4 4 2 2 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

8 4 3 3 4 4 1 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

11 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

12 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

13 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

14 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

15 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 

17 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

18 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

19 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

20 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

21 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

22 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 

23 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

24 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

25 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

27 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

28 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

29 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

30 4 4 3 4 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

31 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

32 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

33 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

34 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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35 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

36 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

37 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

39 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

40 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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LAMPIRAN 5 

DATA HASIL OLAH SPSS 

 

Correlations 

Correlations 

 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 TOTAL 

ITEM1 Pearson Correlation 1 ,254 ,124 ,331
*
 ,607

**
 ,672

**
 

Sig. (2-tailed)  ,114 ,447 ,037 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,254 1 ,126 ,338
*
 ,114 ,717

**
 

Sig. (2-tailed) ,114  ,437 ,033 ,484 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM3 Pearson Correlation ,124 ,126 1 -,137 ,023 ,403
**
 

Sig. (2-tailed) ,447 ,437  ,398 ,890 ,010 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,331
*
 ,338

*
 -,137 1 ,061 ,600

**
 

Sig. (2-tailed) ,037 ,033 ,398  ,711 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,607
**
 ,114 ,023 ,061 1 ,499

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,484 ,890 ,711  ,001 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,672
**
 ,717

**
 ,403

**
 ,600

**
 ,499

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,010 ,000 ,001  
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N 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

Correlations 

 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 

ITEM1 Pearson Correlation 1 ,398
*
 ,586

**
 ,389

*
 ,452

**
 

Sig. (2-tailed)  ,011 ,000 ,013 ,003 

N 40 40 40 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,398
*
 1 ,566

**
 ,171 ,055 

Sig. (2-tailed) ,011  ,000 ,291 ,737 

N 40 40 40 40 40 

ITEM3 Pearson Correlation ,586
**
 ,566

**
 1 ,395

*
 ,455

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,012 ,003 

N 40 40 40 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,389
*
 ,171 ,395

*
 1 ,164 

Sig. (2-tailed) ,013 ,291 ,012  ,311 

N 40 40 40 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,452
**
 ,055 ,455

**
 ,164 1 

Sig. (2-tailed) ,003 ,737 ,003 ,311  

N 40 40 40 40 40 

ITEM6 Pearson Correlation ,510
**
 ,518

**
 ,583

**
 ,412

**
 ,404

**
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Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,008 ,010 

N 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,799
**
 ,648

**
 ,838

**
 ,612

**
 ,571

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 

 

Correlations 

 ITEM6 TOTAL 

ITEM1 Pearson Correlation ,510
**
 ,799

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 

N 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,518
**
 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 

N 40 40 

ITEM3 Pearson Correlation ,583
**
 ,838

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,412
**
 ,612

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,000 

N 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,404
**
 ,571

**
 

Sig. (2-tailed) ,010 ,000 

N 40 40 
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ITEM6 Pearson Correlation 1 ,780
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,780
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 40 40 

 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

Correlations 

 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 TOTAL 

ITEM1 Pearson Correlation 1 ,182 ,173 ,244 ,592
**
 ,677

**
 

Sig. (2-tailed)  ,262 ,285 ,130 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,182 1 ,202 ,328
*
 ,415

**
 ,634

**
 

Sig. (2-tailed) ,262  ,211 ,039 ,008 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM3 Pearson Correlation ,173 ,202 1 ,194 -,026 ,485
**
 

Sig. (2-tailed) ,285 ,211  ,231 ,875 ,002 
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N 40 40 40 40 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,244 ,328
*
 ,194 1 ,503

**
 ,700

**
 

Sig. (2-tailed) ,130 ,039 ,231  ,001 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,592
**
 ,415

**
 -,026 ,503

**
 1 ,762

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,875 ,001  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,677
**
 ,634

**
 ,485

**
 ,700

**
 ,762

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 

Correlations 

 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 

ITEM1 Pearson Correlation 1 ,672
**
 ,432

**
 ,176 ,170 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,278 ,295 

N 40 40 40 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,672
**
 1 ,380

*
 ,309 ,268 

Sig. (2-tailed) ,000  ,016 ,053 ,094 

N 40 40 40 40 40 
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ITEM3 Pearson Correlation ,432
**
 ,380

*
 1 ,230 ,353

*
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,016  ,154 ,026 

N 40 40 40 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,176 ,309 ,230 1 ,207 

Sig. (2-tailed) ,278 ,053 ,154  ,200 

N 40 40 40 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,170 ,268 ,353
*
 ,207 1 

Sig. (2-tailed) ,295 ,094 ,026 ,200  

N 40 40 40 40 40 

ITEM6 Pearson Correlation ,186 ,000 ,330
*
 ,218 ,000 

Sig. (2-tailed) ,251 1,000 ,037 ,176 1,000 

N 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,711
**
 ,696

**
 ,736

**
 ,547

**
 ,543

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 

 

Correlations 

 ITEM6 TOTAL 

ITEM1 Pearson Correlation ,186 ,711
**
 

Sig. (2-tailed) ,251 ,000 

N 40 40 

ITEM2 Pearson Correlation ,000 ,696
**
 

Sig. (2-tailed) 1,000 ,000 
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N 40 40 

ITEM3 Pearson Correlation ,330
*
 ,736

**
 

Sig. (2-tailed) ,037 ,000 

N 40 40 

ITEM4 Pearson Correlation ,218 ,547
**
 

Sig. (2-tailed) ,176 ,000 

N 40 40 

ITEM5 Pearson Correlation ,000 ,543
**
 

Sig. (2-tailed) 1,000 ,000 

N 40 40 

ITEM6 Pearson Correlation 1 ,475
**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,475
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 40 40 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,968 22 

 

 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 40 15 20 18,27 1,132 

X2 40 11 22 13,63 2,022 

X3 40 14 20 17,00 1,569 

Y 40 17 24 20,33 1,745 

Valid N (listwise) 40     

 

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X1, X2
a
 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,552
a
 ,304 ,246 1,515 1,583 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36,141 3 12,047 5,248 ,004
a
 

Residual 82,634 36 2,295   

Total 118,775 39    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 6,073 4,947 

X1 ,175 ,215 

X2 ,065 ,121 

X3 ,598 ,156 
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Coefficients
a
 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant)  1,228 ,228    

X1 ,114 ,816 ,420 ,148 ,135 ,113 

X2 ,075 ,533 ,597 ,006 ,089 ,074 

X3 ,538 3,822 ,001 ,534 ,537 ,531 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,994 1,006 

X2 ,978 1,022 

X3 ,977 1,024 

 

 

a. Dependent Variable: Y 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model X3 X1 X2 

1 Correlations X3 1,000 -,065 ,140 
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X1 -,065 1,000 -,055 

X2 ,140 -,055 1,000 

Covariances X3 ,024 -,002 ,003 

X1 -,002 ,046 -,001 

X2 ,003 -,001 ,015 

a. Dependent Variable: Y 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 X3 

1 1 3,975 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,018 14,754 ,00 ,01 ,80 ,10 

3 ,005 26,951 ,03 ,27 ,13 ,73 

4 ,002 50,105 ,97 ,72 ,06 ,17 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18,84 22,53 20,33 ,963 40 

Std. Predicted Value -1,545 2,290 ,000 1,000 40 

Standard Error of Predicted 

Value 

,251 1,138 ,441 ,190 40 
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Adjusted Predicted Value 18,74 22,73 20,40 ,947 40 

Residual -2,996 3,699 ,000 1,456 40 

Std. Residual -1,978 2,441 ,000 ,961 40 

Stud. Residual -2,053 2,476 -,020 1,015 40 

Deleted Residual -3,229 3,804 -,074 1,650 40 

Stud. Deleted Residual -2,154 2,680 -,017 1,043 40 

Mahal. Distance ,100 21,031 2,925 4,105 40 

Cook's Distance ,000 ,613 ,038 ,100 40 

Centered Leverage Value ,003 ,539 ,075 ,105 40 

a. Dependent Variable: Y 

 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,45561488 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,075 

Negative -,048 

Kolmogorov-Smirnov Z ,473 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,979 



13 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,45561488 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,075 

Negative -,048 

Kolmogorov-Smirnov Z ,473 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,979 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

Uji Glesjer 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,947 3 ,649 ,886 ,458
a
 

Residual 26,373 36 ,733   

Total 28,320 39    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Absui 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,390 2,795  1,929 ,062 

X1 -,134 ,121 -,178 -1,103 ,277 

X2 -,006 ,069 -,015 -,090 ,929 

X3 -,100 ,088 -,183 -1,126 ,268 

a. Dependent Variable: Absui 

 

 

Regression 

Notes 

Output Created 21-Apr-2017 20:13:55 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 
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Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3. 

 

Resources Processor Time 00 00:00:00,000 

Elapsed Time 00 00:00:00,097 

Memory Required 1948 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 

0 bytes 

 

[DataSet0]  

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X1, X2
a
 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

 

 



16 
 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,552
a
 ,304 ,246 1,515 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36,141 3 12,047 5,248 ,004
a
 

Residual 82,634 36 2,295   

Total 118,775 39    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,073 4,947  1,228 ,228 

X1 ,175 ,215 ,114 ,816 ,420 

X2 ,065 ,121 ,075 ,533 ,597 

X3 ,598 ,156 ,538 3,822 ,001 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 6 

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN 

No. Surat Arti 

1 QS An-Nisa [4]: 29 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

2  QS Al-Baqarah [2]: 

275 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 

3 QS Al-Hujurat: 10 Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 

antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

4 QS Al-Jumuah: 10 Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. 

 

5 QS. An-Najm: 24-25 24. Atau apakah manusia akan mendapat segala 

yang dicita-citakannya. 

 25. (Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan 

akhirat dan kehidupan dunia. 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMEN PENELITIAN 

 

 

Ibu Jumiyem (Toragan, Tlogoadi, Mlati, Sleman, DIY) 

 

 

Penyerahan Plakat kepada Pihak BMT 
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LAMPIRAN 8 

CURICULUM VITAE 

Curriculum Vitae 

 

Nama  : Dewi Ratnasari     

Jenis Kelamin : Perempuan 

TTL  : Gunungkidul, 05 Juni 1994 

Agama  : Islam 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jurusan : Perbankan Syariah 

Alamat  : Jatibungkus RT 003 RW 011, Hargomulyo,  

 Gedangsari, Gunungkidul, DIY 

Alamat E-mail :dewiratna1294@gmail.com 

No. Hp  : 08179416657 

 

Riwayat Pendidikan:  

1. 2001-2007 : SD N Hargomulyo I 

2. 2007- 2010 : SMP N 3 Gedangsari 

3. 2010- 2013 : SMA N II Playen 

4. 2013- Sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ekonomi dan       

Bisnis Islam Prodi Perbankan Syariah 

 

Riwayat Organisasi : 

1. Karang Taruna Dusun Jatibungkus Divisi Humas (2015 - Sekarang) 

2. PMII Rayon Ekuilibrium UIN Sunan Kalijaga – Sekarang 

3. LKM-F Divisi Seni Tari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 

Kalijaga (2015-2016) 

4. HMJ Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamUIN Sunan 

Kalijaga (2016-2017) 

mailto:dewiratna1294@gmail.com
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